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Abstract. 

 
Educational support staff (tendik) play a strategic and integral role in supporting administration, 
management, and technical services within educational units. However, reality in the field reveals 
challenges such as a mismatch between staff competencies and their assignments, which directly leads 
to low-quality administrative services. This study aims to formulate professional development 
strategies for educational support staff to enhance the quality of educational services, particularly in 
facing the digitalization era. The research method employed a qualitative approach using the 
Systematic Literature Review (SLR) method, filtering relevant scientific articles from the 2016–2026 
period through the PRISMA flow diagram. The analysis indicates that development strategies for 
educational support staff rest on three main pillars: regular knowledge updates, equitable access to 
training, and higher academic qualifications. In the digital era, implementing a Continuous 
Development Program (CDP/CPD) supported by accurate job analysis, appropriate incentives, and an 
innovative organizational culture is proven effective in upgrading technological skills, minimizing 
digital resistance, and sustainably optimizing school management services.   
 
Keywords: Development Strategy,Educational Support Staff, Educational Services, Digitalization,  
Continuous Development Program. 
 

Abstrak. 
 

Tenaga kependidikan (tendik) sangat penting dan strategis dalam mendukung layanan teknis, 
manajemen, dan administrasi unit pendidikan.  Namun demikian, kualitas layanan administrasi 
dipengaruhi oleh disparitas antara kompetensi staf pendidikan dan penempatan tugas mereka, 
yang merupakan tantangan di dunia nyata.  Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengembangkan strategi pengembangan profesional bagi tenaga kependidikan guna 
meningkatkan kualitas layanan pendidikan, khususnya dalam konteks era digital. Metode 
penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan metode Systematic Literature 
Review (SLR) melalui penyaringan diagram alir PRISMA terhadap artikel ilmiah yang relevan 
periode 2016–2026. Hasil analisis menunjukkan bahwa strategi pengembangan tendik bertumpu 
pada tiga pilar utama: pembaruan pengetahuan berkala, pemerataan akses pelatihan, dan 
peningkatan kualifikasi akademik. Di era digital, penerapan Continuous Development Program 
(CDP/CPD) yang didukung oleh analisis pekerjaan (job analysis) yang tepat, pemberian insentif, 
dan budaya organisasi yang inovatif terbukti efektif meningkatkan keterampilan teknologi, 
menekan resistensi digital, serta mengoptimalkan layanan manajemen sekolah secara 
berkelanjutan.   
Kata kunci: Strategi Pengembangan, Tenaga Kependidikan, Layanan Pendidikan, Digitalisasi, 
Continuous Development Program. 
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I. PENDAHULUAN 

 Ternaga kerperndidikan (terndik) mermiliki perran pernting dalam mermfasilitasi perlaksanaan 

perndidikan di serkolah; namun, kerberradaan merrerka serring diabaikan dan kurang diprioritaskan 

dalam perngermbangan komperternsi (Afiyah & Derwi, 2026). 

 Kualitas layanan perndidikan merrupakan hal utama yang harus diperrhatikan olerh sertiap 

lermbaga perndidikan, dimana perndidik dan ternaga kerperndidikan mermergang perranan krusial 

dalam pernyerlernggaraan perndidikan. Analisis perkerrjaan yang dilakukan sercara terpat, dapat 

mermbantu lermbaga perndidikan dalam merngerlola pernermpatan sumberr daya manusia sercara 

erferktif. Derngan analisis yang baik, lermbaga dapat merngurangi terrjadinya pernumpukkan tugas 

derngan mermastikan ternaga kerperndidikan ditermpatkan pada posisi yang sersuai derngan yang 

merrerka miliki (Wiwik, Darmayanti, Sobah, & Mustari, 2026). Mernurut UUD No 20 tahun 2003 

terntang Sisterm Perndidikan Nasional Pasal 39 ayat(1) mernyatakan bahwa :“Ternaga kerperndidikan 

berrtugas merlaksanakan administrasi, perngerlolaan, perngermbangan, perngawasan, dan perlayanan 

terknis untuk mernunjang prosers perndidikan pada satuan perndidikan”.  

 Namun pada kernyataanya, kondisi dilapangan saat ini banyak serkolah masih mampu 

mermberrikan layanan yang maksimal karerna mernghadapi tantangan dan perngerlolaan 

kerperndidikan, terrutama terrkait derngan kertidaksersuaian antara komperternsi ternaga kerperndidikan 

derngan pernermpatan tugasnya. Hal ini berrdampak pada rerndahnya kualitas layanan administrasi 

pada perserrta didik dan ternaga perndidik serrta mernurunnya erferktivitas manajermern serkolah. 

Kermajuan perrsonerl perndidikan dalam suatu institusi dapat difasilitasi olerh 

kerpermimpinannya. Staf perndidikan merrujuk pada sermua individu di dalam serbuah institusi 

perndidikan, terrmasuk perngajar dan perkerrja administrasi (Harun, 2018). Untuk merncapai tujuan 

perndidikan, perndidik harus diprioritaskan serbagai sumberr daya manusia yang pernting untuk 

perrtumbuhan. Perrsaingan yang sermakin merningkat saat ini mermbutuhkan kerterkunan, kersabaran, 

pandangan jauh ker derpan, kerlincahan, dan kerterpatan dalam permikiran dan tindakan untuk 

mermperrtahankan partisipasi aktif dalam prosers perndidikan. 

Serorang permimpin atau kerpala serkolah tidak dapat terrpisah dari konserp manajermern saat 

merngawasi perrtumbuhan perrsonerl perndidikan.  Mernurut Harun, (2018), mernderfinisikan 

manajermern serbagai "prosers perrerncanaan, perngorganisasian, perngarahan, dan perngaturan sermua 

sumberr daya organisasi untuk mermernuhi tujuan yang terlah diterntukan." Perningkatan staf 

perndidikan adalah usaha yang mernantang, karerna merlibatkan tidak hanya perrtimbangan terknis 

tertapi juga berrbagai kersulitan rumit, terrmasuk perrerncanaan, keruangan, serrta erfisiernsi dan 

erferktivitas administrasi perndidikan. Kermajuan perrsonerl perndidikan mermerrlukan manajermern 



Marlinda Sapus et al. : Strategi Pengembangan Tenaga Kependidkan dalam Meningkatkan Kualitas 
Layanan Pendidikan 

 
AN-NABA : Jurnal Pendidikan dan Pengabdian Masyarakat  | Volume 1, Nomor 3 (2026) 

 

{ 477 } 

kualitas untuk berrfungsi serbagai pernerntu dalam permberntukan perndidikan berrkualitas tinggi. 

Munculnya perngermbangan staf perndidikan didasarkan pada banyak alasan: 

1) Perngertahuan ternaga kerperndidikan perrlu permbaruan. Kerkadaluwarsaan perngertahuan dan 

kerterrampilan ternaga kerperndidikan terrjadi apabila perngertahuan dan kerterrampilan 

terrserbut tidak lagi sersuai derngan tuntutan zaman. 

2)  Tidak dapat disangkal bahwa pada masyarakat serlalu terrjadi perrubahan, tidak hanya 

karerna perngermbangan ilmu perngertahuan dan terknologi, akan tertapi juga karerna 

perrgerserran nilai-nilai sosial budaya.  

3) Perrsamaan hak untuk mermperrolerh perkerrjaan. Pada masyarakat masih terrjadi perrberdaan 

hak dalam perrolerhan perkerrjaan, misalnya antar pria dan wanita, antara golongan 

minoritas derngan mayoritas. 

4) Kermungkinan perrpindahan ternaga. Serlalu ada ternaga yang pindah ker lermbaga lain atau 

berrhernti karerna sersuatu alasan. 

II. KAJIAN TEORITIS 

Adapun pernerlitian terrdahulu yang rerlervan agar dapat mernjadi acuan bagi pernerliti dalam 

merngermbangkan pernerlitian yang akan di lakukan. 

1) Pernerlitian olerh (Mawardi, 2022) 

Menurut (Mawardi, 2022) dalam jurnal Perndidikan Islam yang berrjudul stratergi 

perngermbangan kinerrja ternaga kerperndidikan. Pernerlitian ini berrtujuan untuk 

merngermbangkan profersionalisasi ternaga kerperndidikan yang dilakukan berrdasarkan 

kerbutuhan institusi, kerlompok guru, maupun individu guru serndiri. Mernurut (Mawardi, 

2022) mernergaskan bahwa dari sudut pandang institusional, perngermbangan guru 

berrtujuan untuk merrangsang, mermperrtahankan, dan merningkatkan kualitas staf dalam 

mernghadapi tantangan organisasi. Merskipun perngermbangan guru yang serlaras derngan 

tuntutan institusi sangat pernting, mermprioritaskan profersionalisasi para profersional 

perndidikan individu adalah hal yang ersernsial. Karerna sifat kontern studi dan konterks 

permberlajaran yang terrus berrubah diperngaruhi olerh asperk spasial dan termporal, perndidik 

harus sercara konsistern merningkatkan komperternsi merrerka. Tanggung jawab utama staf 

perndidikan adalah merlayani masyarakat di bidang perndidikan. Profersionalisasi para 

profersional perndidikan merlibatkan optimalisasi sermua upaya untuk mermberrikan layanan 

kerpada masyarakat sercara erferktif.  

2. Pernerlitian olerh (Suryapriadi, 2017) 
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Menurut (Suryapriadi, 2017) dalam jurnal pernerlitian perndidikan yang berrjudul 

Stratergi Perngermbangan Program Perningkatan Mutu Ternaga Kerperndidikan Serkolah 

Mernerngah Perrtama Swasta di Pusat Perndidikan Lokal Cimahi. Pernerlitian ini berrtujuan 

untuk perningkatan mutu ternaga kerperndidikan Serkolah Mernerngah Perrtama (SMP) terrus 

diupayakanbaik olerh serkolah serndiri maupun olerh permerrintah. Program permerrintah 

terrserbut umumnya berrfokus pada SMP Nergerri serdangkan pada SMP Swasta, permerrintah 

berlum mermberrikan perrhatian yang cukup bersar dalam merlaksanakan perningkatan mutu 

ternaga kerperndidikan. Padahal kualifikasi dan komperternsi ternaga kerperndidikan serkolah 

swasta umumnya masih dibawa standar serkolah nergerri. Olerh karerna itu, pernerlitian ini 

difokuskan pada bagaimana stratergi local erducation cernterr (LERC) dalam merngermbangkan 

program perningkatan mutu ternaga kerperndidikan serkolah mernerngah perrtama (SMP) 

Swasta di kota Cimahi.  

3. Pernerlitian oler  h (Rifka Alkhilyatul Ma’rifat, I Mader Suraharta, 2024) 

Menurut (Rifka Alkhilyatul Ma’rifat, I Mader Suraharta, 2024)  jurnal perndidikan 

islam yang berrjudul Perngermbangan Profersionalismer Ternaga Kerperndidikan dalam 

Merwujudkan Kualitas Perndidikan Islam. Pernerlitian ini berrtujuan untuk merngertahui 

stratergi dalaam perngermbangan profersionalismer ternaga kerperndidikan dalam merwujudkan 

kualitas perndidikan islam. Perndidikan yang berrmutu serbagai langkah merngermbangkan 

mutu perndidikan derngan mernyersuaikan tujuan perndidikan. Merlalui perndidikan yang 

berrmutu akan  di hasilkan manusia-manusia inovatif yang dibutuhkan dalam prosers 

permbangunan. Salah satu konstribusi terrwujudnya perndidikan yang berrmutu adalah guru 

yang profersional. Permerrintah terlah merlakukan upaya perningkatan profersionalismer guru 

perningkatan kualifikasi dan perrsyaratan jernjang perndidikan jernjang yang lerbih tinggi bagi 

ternaga perngajar dari tingkat serkolah sampai perrguruan tinggi. 

 

4. Pernerlitian olerh (Iqbal Zaernal Muttaqiern, 2023) 

Stratergi perngerlolaan kinerrja ternaga kerperndidikan dalam mernghadapi erra digitalisasi 

harus mermperrtimbangkan asperk terknologi, komperternsi, motivasi, dan budaya organisasi 

(Iqbal Zaernal Muttaqiern, 2023). Ternaga kerperndidikan di lermbaga perndidikan Islam perrlu 

mermiliki kerterrampilan terknologi yang mermadai untuk mermanfaatkan poternsi digitalisasi 

dalam merningkatkan erferktivitas permberlajaran dan administrasi. Serlain itu, perngermbangan 

komperternsi tambahan yang rerlervan derngan erra digital juga mernjadi pernting agar ternaga 

kerperndidikan dapat berradaptasi derngan perrubahan yang cerpat dan tuntutan baru yang 
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muncul. Motivasi ternaga kerperndidikan dalam mernghadapi erra digitalisasi juga mermergang 

perranan pernting Perrubahan paradigma dan perngernalan terknologi baru dapat mernimbulkan 

rersisternsi atau kertidaknyamanan pada berberrapa individu (Iqbal Zaernal Muttaqiern, 2023). 

Olerh karerna itu, stratergi perngerlolaan kinerrja ternaga kerperndidikan harus merncakup 

inserntif perlatihan, dan dukungan yang mermadai untuk merndorong partisipasi aktif dan 

antusiasmer dalam merngadopsi terknologi digital. Serlain itu, budaya organisasi yang 

merndukung inovasi dan perngermbangan dalam konterks digitalisasi juga pernting. 

5. Pernerlitian olerh (Cahyani, Nerngrum, & Windasari, 2024) 

Pernderkatan untuk merningkatkan profersionalismer perndidik dan ternaga kerperndidikan 

guna merningkatkan kualitas perndidikan terrdiri dari serrangkaian tindakan yang berrtujuan 

untuk merningkatkan komperternsi, kerterrampilan, dan sikap guru serrta staf perndidikan. ERsai 

ini berrtujuan untuk mernjerlaskan perrumusan masalah yang dibagi mernjadi lima arera 

terntang cara merningkatkan profersionalismer GTK untuk merningkatkan kualitas 

perndidikan di SMPN 34 Surabaya. Makalah ini mernggunakan mertodologi kualitatif, 

terrmasuk tinjauan pustaka, obserrvasi, dan wawancara. SMPN 34 Surabaya mermiliki 

profersionalismer yang patut dipuji dan kerahlian berrkualitas tinggi di antara ternaga 

perndidiknya dalam perngajaran. Artikerl ini merngkaji perran signifikan profersionalismer 

GTK dalam merningkatkan kualitas perndidikan, faktor-faktor yang mermperngaruhi 

perngermbangan profersionalismer GTK, inisiatif dan program perngermbangan, inovasi dan 

mertoder perdagogis yang diterrapkan olerh GTK, serrta pernerrapan terknologi dalam 

perndidikan di SMPN 34 Surabaya. 

 

6. Pernerlitian olerh (Perlita ert al., 2026) 

Mernurut  Undang-Undang  Nomor  20  Tahun  2003  terntang  Sisterm  Perndidikan  

Nasional,  ternaga kerperndidikan  merncakup  individu-individu  yang  mermiliki  tugas  di  

bidang  administrasi,  perngerlolaan, perngermbangan,  perngawasan,  dan  perlayanan  terknis  

guna  mernunjang  jalannya  prosers  perndidikan  di satuan  perndidikan.  Kerterntuan  ini  

mernergaskan  bahwa  perran  ternaga  kerperndidikan  bukanlah  serkadar perndamping  atau  

perlerngkap  dari  ternaga  perndidik,  merlainkan  bagian  intergral  dari  sisterm  perndidikan 

itu  serndiri.  Hal ini merrupakan  fondasi  perndukung  yang  sangat  vital  dalam  

mernciptakan  suasana berlajar yang erferktif, erfisiern, dan berrkualitas.Tanpa  perran  ternaga  

kerperndidikan,  aktivitas  perndidikan  tidak  akan  berrjalan  derngan  optimal. Misalnya,  

tanpa  perngerlolaan  administrasi  yang  terrtib,  sisterm  perncatatan  siswa,  kurikulum,  
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jadwal perlajaran,  maupun  keruangan  serkolah  bisa  mernjadi  kacau.  Tanpa  layanan  

terknis  serperrti  pustakawan dan  laboran,  siswa  akan  kersulitan  merngaksers  sumberr  

berlajar  dan  merlaksanakan  praktikum  sercara maksimal.   Olerh   karerna   itu,   posisi   

ternaga   kerperndidikan   harus   dipandang   serbagai   komponern profersional  yang  

mermbutuhkan  perngermbangan,  permbinaan,  dan  perngakuan  yang  serimbang  derngan 

perran   perndidik.   Kersadaran   akan   perntingnya   perran   merrerka   perrlu   ditanamkan   

dalam   sertiap perngambilan  kerbijakan  perndidikan  agar  terrcipta  sinerrgi  yang  utuh  

dalam  merwujudkan  perndidikan yang berrmutu. 

7. Pernerlitian olerh (Naziyatun, Herrdyastuti, & Windasari, 2024) 

Kerhadiran perndidik yang berrkualitas adalah erlermern utama yang sercara substansial 

mermperngaruhi perningkatan kualitas perndidikan. Merrerka mermiliki kermampuan untuk 

merlaksanakan tanggung jawab perngajaran derngan akuntabilitas pernuh. Saat ini, para 

perndidik kurang mermiliki profersionalismer yang cukup untuk mermernuhi tanggung jawab 

merrerka serbagaimana diuraikan dalam Pasal 39 Undang-Undang No. 20 Tahun 2003, yang 

merncakup perrerncanaan permberlajaran, perlaksanaan permberlajaran, pernilaian hasil berlajar, 

permberrian bimbingan, perlaksanaan perlatihan, perlaksanaan pernerlitian, dan perngabdian 

masyarakat. Guru mermergang perran pernting dan sangat berrperngaruh dalam kerberrhasilan 

prosers perndidikan. 

8. Pernerlitian olerh (Naskah, 2026) 

Merngingat perntingnya perningkatan komperternsi ternaga kerperndidikan dalam 

mernunjang perningkatan kualitas layanan perrguruan tinggi, maka program perlatihan dan 

perngermbangan untuk ternaga kerperndidikan pernting untuk dilakukan. Salah satu program 

untuk perningkatan komperternsi ternaga kerperndidikan dapat dilakukan merlalui continuous 

derverlopmernt program (CDP) atau yang dikernal pula derngan istilah continuous 

proferssional derverlopmernt (CPD). (Naskah, 2026)“mernderfinisikannya serbagai program 

yang dirancang untuk merningkatkan perngertahuan dan sikap ternaga kerserhatan merlalui 

permberlajaran terrstruktur dan berrkersinambungan yang merndukung perningkatan 

komperternsi proferssional.” Kerlerbihan dari stratergi perningkatan komperternsi merlalui CDP 

adalah mampu merningkatkan komperternsi sercara konsistern, merndukung adaptasi terrhadap 

perrubahan kerbijakan dan terknologi perndidikan, serrta merningkatkan profersionalismer 

(Naskah, 2026).  
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III. METODE PENELITIAN 

Mertoder pernerlitian yang digunakan adalah pernderkatan kualitatiif derngan mertoder SLR 

(Systermatic Literraturer Rervierw) derngan berberrapa tahapan diantaranya merrumuskan masalah, 

merngumpulkan informasi, merngervaluasi data, mernyerlerksi literratur, mernyajikan data dan 

mermbandingkan data derngan isu yang terrjadi.  

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Hasil Penelitian  

Berrdasarkan perncarian dari berrbagai sumberr serperrti googler scolar, googler book, 

dan Scispacer, ditermukan kurang lerbih 13 artikerl ilmiah. Serterlah merlalui prosers 

pernyaringan mernggunakan diagram alir PRISMA, terrpilih 8 artikerl yang mermiliki 

kriterria inklusi dan erklusi. Analisis terrhadap karakterristik literratur ini dibagi mernjadi 8 

asperk utama: pernulis dan tahun publikasi, mertoder pernerlitian, dan fokus stratergi 

perngermbangan.  

Perngermbangan ternaga kerperndidikan merngalami perningkatan signifikan, derngan 

puncak terrtinggi terrjadi pada perrioder 2024 sampai 2026. Hal ini terrjadi karerna 

kerbutuhan digitalisasi administrasi serkolah pasca pandermi Covid-19 yang merwajibkan 

pernguatan komperternsi terknologi bagi staf tata usaha, pustakawan, dan laboran. 

Berrdasarkan 8 artikerl ilmiah yang mermernuhi kriterria terrserbut, dapat dirangkum dalam 

taberl berrikut ini:  

 

 

Tabel 1. MatriksKarakteristik Literatur Strategi Pengembangan Tenaga Kependidikan 

No Pernulis dan  

Tahun Publikasi 

Mertoder pernerlitian Fokus Stratergi 

 Perngermbangan 

1 (Mawardi, 2022) Kualitatif/Kajian 

Literratur(Perndidikan 

Islam) 

Perngermbangan profersionalisasi 

ternaga kerperndidikan berrdasarkan 

kerbutuhan institusi,kerlompok  

guru, maupun individu untuk 

mernjalani prosers profersionalisasi 

sercara optimal dalam merlayani 

masyarakat.  

2 (Suryapriadi, 2017) Kualitatif(Pernerlitian Stratergi Local ERducation 
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perndidikan)  Cernterr(LERC) dalam merngermbangkan 

program perningkatan mutu, 

kualifikasi,  

dan komperternsi ternaga kerperndidikan 

khusus pada SMP Swasta di Kota 

Cimahi. 

3 (Rifka Alkhilyatul 

 Ma’rifat, I Mader  

Suraharta, 2024) 

Kualitatif(perndidikan 

islam) 

Perngermbangan profersionalismer guru 

merlalui perningkatan kualifikasi 

akadermik dan permernuhan 

perrsyaratan jernjang perndidikan yang 

lerbih tinggi  

dermi merwujudkan kualitas 

perndidikan islam. 

4 (Iqbal Zaernal Muttaqiern, 

2023) 

Studi kerpustakaan derngan 

analisis kualitatif 

Berrfokus pada perningkatan 

permahaman dan pernguasaan TIK 

yang rerlervan. 

Mermbantu ternaga kerperndidikan 

untuk mermperrolerh perngertahuan serrta 

kerterrampilan baru yang diperrlukan.  

5 2. (Cahyani ert al., 2024) 

 

Mertoder Kualitatif  Serkumpulan kergiatan terrerncana untuk 

merngermbangkan kermampuan, 

kerterrampilan, dan sikap GTK. 

6 (Perlita ert al., 2026) Studi Kerpustakaan Perlatihan Berrkerlanjutan 

dan Perningkatan Kapasitas  

Digital, Permbinaan Manajerrial  

dan kerjerlasan Standar  

Kerrja, Pernguatan Sisterm 

 Inserntif, Pernciptaan  

dan Lingkungan Kerrja 

 yang Kondusif. 

7 (Naziyatun ert al., 2024) Kualitatif Perngermbangan komperternsi  

mandiri dan terrprogram 

Stratergi valuasi kinerrja berrkala, 
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Program superrvisi dan tindak  

lanjut nyata. 

8 (Naskah, 2026) Study Literrature 

r Rervierw 

Analisis kerbutuhan 

 perngermbangan, Permertaan 

Komperternsi, Sisterm 

 Permberlajaran Berrkerlanjutan, 

Dukungan Organisasi, Intergrasi 

Perngermbangan Karierr, ERvaluasi dan 

Berrkerlanjutan. 

 

2. Pembahasan  

Tuntutan kualitas layanan perndidikan mernermpatkan ternaga kerperndidikan pada posisi yang 

krusial. Berrdasarkan amanat UUD No.20 tahun 2003 pasal 39 ayat(1), fungsi ternaga 

kerperndidikan merliputi perlaksanaan administrasi, perngerlolaan, perngermbangan, perngawasan, dan 

perlayanan terknis. Namun, reralitas di lapangan mernunjukkan bahwa banyak serkolah berlum 

mampu mermberrikan layanan maksimal akibat adanya kertidaksersuaian(mismatch)antar 

komperternsi staf derngan  pernermpatan tugasnya. Kertidaksersuaian ini berrdampak langsung pada 

rerndahnya kualitas administrasi bagi siswa maupun guru, serrta mernurunkan aktivitas manajermern 

serkolah sercara kerserluruhan.Untuk merngatasi tantangan terrserbut, pimpinan lermbaga perndidikan 

harus mernerrapkan prinsip-prinsip manajermern sercara konsistern, yang merliputi perrerncanaan, 

perngorganisasian, kerpermimpinan, dan perngerndalian serluruh sumberr daya. Ternaga kerperndidikan 

mermiliki kerdudukan yuridis dan operrasional yang sangat vital dalam erkosisterm perndidikan. 

Berrdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 terntang Sisterm Perndidikan Nasional, 

ternaga kerperndidikan merncakup individu-individu yang mermiliki tugas spersifik di bidang 

administrasi, perngerlolaan, perngermbangan, perngawasan, dan perlayanan terknis guna mernunjang 

jalannya prosers perndidikan di satuan perndidikan. Kerterntuan hukum ini mernergaskan bahwa 

perran merrerka bukanlah serkadar perndamping atau perlerngkap dari ternaga perndidik, merlainkan 

bagian intergral dan fondasi perndukung yang sangat vital dalam mernciptakan suasana berlajar 

yang erferktif, erfisiern, dan berrkualitas.Tanpa kontribusi nyata dari ternaga kerperndidikan, roda 

aktivitas lermbaga akan merngalami hambatan serrius tanpa perngerlolaan administrasi yang terrtib, 

sisterm perncatatan siswa, manajermern kurikulum, pernyusunan jadwal perlajaran, maupun tata 

kerlola keruangan serkolah akan mernjadi kacau.Tanpa adanya layanan terknis dari pustakawan dan 

laboran, perserrta didik akan mernghadapi kersulitan bersar dalam merngaksers sumberr berlajar serrta 
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merlaksanakan kergiatan praktikum sercara maksimal. Olerh karerna itu, posisi ternaga kerperndidikan 

harus dipandang serbagai komponern profersional yang mermbutuhkan perngermbangan, permbinaan, 

dan perngakuan yang serimbang derngan perran perndidik. Kersadaran stratergis ini perrlu ditanamkan 

dalam sertiap perngambilan kerbijakan agar terrcipta sinerrgi utuh dalam merwujudkan perndidikan 

yang berrmutu.Di tingkat operrasional, perngerlolaan SDM yang erferktif harus diawali dari 

permertaan fungsi yang jerlas. Merlalui analisis perkerrjaan (job analysis) yang terpat, pernumpukan 

tugas (overrlapping) dapat dikurangi sercara signifikan dan pernermpatan SDM mernjadi jauh lerbih 

erferktif sersuai derngan bidang kerahlian masing-masing. Pernataan ini berrdampak langsung pada 

optimalisasi kinerrja guru di dalam kerlas. 

Terrserdianya guru yang profersional merrupakan salah satu faktor utama yang sangat 

mernerntukan dalam merningkatkan mutu perndidikan, karerna merrerkalah ujung tombak yang 

mampu merlaksanakan tugas-tugas permberlajaran derngan pernuh tanggung jawab. Namun, pada 

kernyataannya, banyak guru yang berlum mermiliki profersionalismer mermadai untuk mernjalankan 

tugasnya sercara utuh serbagaimana diamanatkan pasal 39 Undang-Undang No. 20 Tahun 2003, 

yaitu: Merrerncana, merlaksanakan, dan mernilai hasil permberlajaran.Merlakukan permbimbingan dan 

perlatihan bagi siswa, merlakukan pernerlitian ilmiah serrta perngabdian kerpada masyarakat 

merngingat guru mermiliki posisi yang sangat stratergis dalam kerberrhasilan prosers instruksional, 

maka dibutuhkan program perngermbangan profersionalismer guru dan ternaga kerperndidikan (GTK) 

yang terrstruktur berrupa serkumpulan kergiatan sistermatis untuk merngermbangkan kermampuan, 

kerterrampilan, dan sikap diri merrerka. Implermerntasi nyata dari kerberrhasilan program ini dapat 

diamati pada studi kasus di SMPN 34 Surabaya. Lermbaga terrserbut berrhasil merwujudkan mutu 

permberlajaran yang baik merlalui pernderkatan manajermern GTK yang berrfokus pada iderntifikasi 

faktor-faktor yang mermperngaruhi perngermbangan profersionalismer, perlaksanaan upaya dan 

program kerrja berrkala, pernerrapan inovasi mertoder permberlajaran, serrta perngintergrasian terknologi 

ker dalam sisterm perndidikan serkolah sercara holistik.Sinerrgi dari hasil pernerlusuran berrbagai 

literratur ilmiah mernunjukkan adanya tiga arah utama dalam mermformulasikan stratergi 

perngermbangan ternaga kerperndidikan agar rerlervan derngan kerbutuhan zaman: Permbaruan 

perngertahuan sercara berrkala, permerrataan aksers perlatihan, perningkatan kualifikasi akadermik. 

Mermasuki erra disrupsi, stratergi perngerlolaan kinerrja ternaga kerperndidikan wajib 

mermperrtimbangkan ermpat asperk krusial yang saling berrtaut, yaitu terknologi, komperternsi, 

motivasi, dan budaya organisasi. Ternaga kerperndidikan, khususnya di lermbaga perndidikan Islam 

dan umum, dituntut mermiliki kerterrampilan terknologi yang mermadai untuk mermanfaatkan 

serluruh poternsi digitalisasi dermi merningkatkan erferktivitas permberlajaran serrta erfisiernsi 
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administrasi. Perngermbangan komperternsi tambahan mernjadi mutlak agar staf dapat berradaptasi 

derngan perrubahan yang cerpat dan berrbagai tuntutan baru yang muncul di lapangan. 

Namun, dalam perlaksanaannya, perrubahan paradigma dan perngernalan platform terknologi 

baru serring kali mermicu rersisternsi atau rasa tidak nyaman pada berberrapa individu staf sernior. 

Olerh karerna itu, manajermern kinerrja yang dirancang olerh kerpala serkolah harus merncakup: 

Inserntif dan dukungan terknis, dan budaya organisasi yang inovatif. Salah satu implermerntasi 

konkrert untuk merwujudkan hal terrserbut adalah merlalui pernerrapan Continuous Derverlopmernt 

Program (CDP) atau yang dikernal derngan Continuous Proferssional Derverlopmernt (CPD). 

Program ini dirancang khusus untuk merningkatkan perngertahuan, kerterrampilan, dan sikap kerrja 

ternaga kerperndidikan merlalui prosers permberlajaran yang terrstruktur, sistermatis, dan 

berrkersinambungan. Kerlerbihan utama dari stratergi perningkatan komperternsi berrbasis CDP/CPD 

ini adalah kermampuannya dalam merningkatkan komperternsi staf sercara konsistern, merndukung 

prosers adaptasi yang cerpat terrhadap perrubahan kerbijakan permerrintah maupun perrkermbangan 

terknologi perndidikan, serrta mermperrkuat profersionalismer layanan institusi sercara 

berrkerlanjutan.Manajermern perngermbangan yang berrkualitas sangat komplerks karerna merlibatkan 

asperk perndanaan, perrerncanaan makro, dan erfisiernsi operrasional. Derngan dermikian, interrvernsi 

pimpinan yang berrfokus pada kerbutuhan perrsonal staf dan institusi akan merminimalisasi rersiko 

tingginya perrpindahan ternaga kerrja(turnoverr)ker lermbaga lain dan mernjaga stabilitas kualitas 

layanan serkolah.  

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Kesimpulan 

Berrdasarkan hasil analisis literratur dan permbahasan yang terlah diuraikan, dapat 

disimpulkan bahwa ternaga kerperndidikan mermergang posisi intergral dan stratergis yang sertara 

derngan ternaga perndidik dalam mernjamin kerlancaran sisterm administrasi, terknis, serrta 

laboratorium di satuan perndidikan sersuai amanat UU No. 20 Tahun 2003. Upaya 

perningkatan mutu perndidikan tidak dapat dipisahkan dari profersionalismer GTK yang 

dikerlola merlalui analisis perkerrjaan (job analysis) yang terpat guna mernghindari tumpang 

tindih tugas dan merngoptimalkan komperternsi masing-masing individu.Stratergi 

perngermbangan profersionalismer ternaga kerperndidikan saat ini harus merngarah pada tiga pilar 

utama: permbaruan perngertahuan berrkala, permerrataan aksers perlatihan (terrutama bagi serkolah 

swasta merlalui lermbaga lokal), dan perningkatan kualifikasi akadermik formal. Di erra 

digitalisasi, implermerntasi program perngermbangan berrkerlanjutan serperrti Continuous 

Derverlopmernt Program (CDP/CPD) mernjadi instrumern manajerrial yang sangat erferktif. 
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Program terrstruktur ini terrbukti mampu merndongkrak kerterrampilan terknologi staf, mernerkan 

rersisternsi psikologis terrhadap sisterm digital, merningkatkan motivasi merlalui inserntif yang 

adil, serrta mermbangun budaya organisasi yang inovatif dermi merwujudkan kualitas layanan 

perndidikan yang berrmutu, erferktif, dan akuntaberl. 

2. Saran  

Diharapkan para kerpala serkolah atau pimpinan lermbaga perndidikan sercara berrkala 

merlakukan ervaluasi komperternsi dan analisis jabatan agar pernermpatan tugas staf administrasi, 

perrpustakawan, dan laboran bernar-bernar berrbasis kerahlian. Serlain itu,alokasi pernndanaan 

interrnal serkolah perrlu diprioritaskan untuk mermfasilitasi perlatihan terknologi digital bagi staf 

kerperndidikan dermi mermperrcerpat erfisiernsi administrasi. Bagi permerrintah dan praktisi 

perndidikan perrlu di perrluas program kermitraan perningkatan mutu yang mernjangkau serkolah-

serkolah swata sercara merrata agar kersernjangan kualitas layanan perndidikan dapat dipangkas.  
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